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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengepul rosokan di desa Murukan. di
mana sejumlah keluarga bergantung pada pekerjaan sebagai pengepul barang-
barang bekas atau rosokan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.
Pekerjaan ini sering dilakukan oleh keluarga dengan keterbatasan ekonomi yang
memanfaatkan barang-barang bekas, seperti besi tua, plastik, kertas, dan logam,
yang mereka kumpulkan dari berbagai sumber, baik dari rumah tangga, industri,
atau tempat pembuangan sampah. Tidak memiliki akses yang memadai
terhadap fasilitas sanitasi, kebersihan, dan pelayanan kesehatan, serta dikelilingi
oleh tumpukan sampah dan barang-barang bekas.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1)Bagaimana kesehatan
keluarga pengepul rosokan didesa murukan kecamatan Mojoagung kabupaten
Jombang ?. 2) Bagaimana ketahanan keluarga pengepul rosokan didesa
murukan kecamatan Mojoagung kabupaten Jombang ?. 3) Bagaimana
ketahanan keluarga pengepul rosokan di desa murukan kecamatan Mojoagung
kabupaten Jombang perspektif figh lingkungan dan figh kesehatan?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif
berupa penelitian lapangan yang meneliti suatu peristiwa menggunakan
pendekatan deskriptif untuk mengetahui fakta yang ada di lapangan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah observasi, wawancara,
keabsahan data ,teknik analisis dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kesehatan keluarga pengepul
rosokan di desa Murukan cukup baik, para pengepul jarang mengalami sakit
ringan seperti penyakit kulit, luka kecil, infeksi bakteri iritasi kulit atau reaksi
alergi akibat kontak langsung dengan zat-zat tersebut. Mayoritas masyarakat
hanya menderita sakit gatal-gatal dan kecapean karena bekerja. 2) ketahanan
keluarga pengepul rosokan didesa murukan kecamatan Mojoagung kabupaten
Jombang dilakukan dengan menjaga, ketahanan mental rohani dapat
bersosialisasi , ketahanan sosial ekonomi dikatakan cukup untuk menyambung
hidup. 3). Figih lingkungan konsep kebersihan, baik secara fisik maupun
spiritual. Hal ini relevan dengan kondisi keluarga pengepul rosokan, yang
sering kali bekerja di lingkungan yang penuh dengan kotoran, polusi, dan bahan
berbahaya. Sedangkan figh kesehatan Bekerja di lingkungan yang kotor dan
berbahaya, seperti dalam pengumpulan barang bekas, dapat merusak kesehatan
jika tidak ada perlindungan yang memadai. Oleh karena itu, figh kesehatan
menganjurkan agar umat Islam senantiasa menjaga kebersihan dan kesehatan,
termasuk dalam pekerjaan sehari-hari.
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This research was conducted by a scrap collector in Murukan village. where a
number of families depend on jobs as collectors of used goods or scraps to meet
their living needs. This work is often done by economically disadvantaged
families who utilize used items, such as scrap metal, plastic, paper, and metal,
which they collect from various sources, whether from households, industries, or
landfills. They do not have adequate access to sanitation, hygiene, and health care
facilities, and are surrounded by piles of garbage and second-hand goods.

The formulation of the problem in this study is: 1) How is the health of the
families of the loot collectors in Murukan Village, Mojoagung District, Jombang
Regency?. 2) How is the resilience of the families of the collection of loot in
Murukan Village, Mojoagung District, Jombang Regency?. 3) What is the
resilience of the family of the waste collector in Muurukan village, Mojoagung
district, Jombang regency, from the perspective of environmental figh and health
figh?

The type of research used is quantitative descriptive research in the form of field
research that examines an event using a descriptive approach to find out the facts
in the field. The data collection techniques used by the researcher are observation,
interviews, data validity, analysis and documentation techniques.

The results of the study showed that 1) the health of the families of the scrub
collectors in Murukan village was quite good, the collectors rarely experienced
minor illnesses such as skin diseases, minor wounds, bacterial infections that
irritated the skin or allergic reactions due to direct contact with these substances.
The majority of people only suffer from itching and fatigue due to work. 2) the
resilience of families collecting loot in Murukan Village, Mojoagung District,
Jombang Regency is carried out by maintaining, spiritual mental resilience can
socialize, socio-economic resilience is said to be sufficient to continue living. 3).
Environmental figh is the concept of cleanliness, both physically and spiritually.
This is relevant to the condition of the family of the waste collector, who often
works in an environment full of dirt, pollution, and hazardous materials. While
health figh Working in dirty and dangerous environments, such as in the collection
of second-hand goods, can damage health if there is no adequate protection ...
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